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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perhutanan sosial merupakan perhutanan milik negara yang bisa dibudidayakan oleh 

untuk meningkatkan taraf hidup rakyat. Salah satu organisasi yang bergerak dalam proses 

pendampingan dan pengelolaan perhutanan sosial adalah Gerakan Masyarakat (GEMA) 

perhutanan sosial.  GEMA Perhutanan Sosial berlokasi di Pemalang Jawa Tengah,  merupakan 

lembaga swadaya masyarakat  anggota tim percepatan penyelesain konflik agraria dan 

penguatan kebijakan reforma agraria. GEMA bermitra dengan kantor staf presiden dan 

beberapa kementrian. GEMA melakukan pendampingan kepada petani hutan dan  memiliki 

anggota 60.000 petani hutan, 100 kelompok petani pemohon hutan sosial,  104 kelompok 

petani pemegang SK Perhutanan sosial, dan memiliki jangkauan 32.000 hektar hutan di 

Indonesia. GEMA melakukan pendampingan kepada kelompok-kelompok tersebut, yang 

tersebar di 27 kabupaten/kota di Indonesia.  

Selama ini, pengelolaan hasil pertanian hutan sosial mengalami beberapa kendala. 

Kendala-kendala tersebut berkaitan dengan rantai pasokan logistik sampai dengan pengelolaan 

keuangan. Hutan sosial tersebut telah dikelola oleh masyarakat bersama-sama dengan GEMA. 

Namun demikian, dengan luasnya cakupan hutan sosial di Jawa dan Sumatera, GEMA dan 

pengelola menemui kesulitan untuk menentukan jumlah hasil pertanian untuk memenuhi 

permintaan. GEMA dan pengelola tidak mampu mengidentifikasi jenis tanaman yang ditanam, 

jumlah tanaman, waktu panen, dan kuantitas hasil pertanian. Hal ini mengakibatkan kesulitan 

dalam memberikan informasi kepada pembeli mengenai ketersediaan barang yang bisa dijual.  

Selain masalah rantai pasokan produksi, GEMA dan pengelola hutan sosial tidak bisa 

mengetahui hasil penjualan hasil pertanian, karena tidak terdapat sistem pelaporan keuangan 

yang memadai. Salah satu hal penting yang bisa dilakukan oleh pengelola adalah menciptakan 

koperasi untuk hasil hutan sosial. Untuk mengatasi pengelolaan keuangan, membantu proses 

rantai pasokan logistik, dan mendukung ekonomi berbasis kerakyatan, GEMA dan pengelola 

perlu memikirkan pembuatan unit koperasi. Pembentukan koperasi ini merupakan organisasi 

dari anggota dan untuk anggota. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan pengelolaan 

koperasi dan implementasi sistem keuangan koperasi.   

Di masa yang akan datang, pengabdian masyarakat dapat ditingkatkan dengan 

memberikan pendampingan dalam data analytics. Hal ini memberikan peluang bagi pengelola 

untuk dapat mengetahui daerah-daerah yang memiliki potensi, daerah yang masih harus 



dikembangkan, jenis pengembangan yang bisa dilakukan, dan mengetahui daerah yang 

produktif dan tidak produktif.  

Oleh karena itu, peran perguruan tinggi sangat diperlukan agar masyarakat hutan 

semakin berdaya secara ekonomi dan sosial. Salah satu peran PT adalah dengan cara 

melakukan pendampingan dan mengimplementasikan teknologi hasil penelitian. Tim 

pengabdian akan berkoordinasi dengan GEMA sebagai mitra dan merupakan lembaga swadaya 

masyarakat yang memberikan advokasi, pendampingan dan pengelolaan hutan sosial.  Selain 

itu, dalam rangka program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM), pengabdian akan 

melibatkan mahasiswa dari disiplin ekonomi dan bisnis serta dari disiplin ilmu komputer untuk 

terlibat aktif dalam program pendampingan kepada mitra dan petani hutan. Dengan demikian, 

mahasiswa akan memiliki pengalaman belajar di luar kampus dan langsung terjun kepada 

masyarakat. 

 

B. Tujuan 

Salah satu permasalahan yang timbul dari GEMA adalah tidak terdapatnya infromasi 

yang akurat mengenai jumlah komoditas pertanian yang siap untuk dijual serta tidak 

tersedianya informasi keuangan yang akurat untuk produk pertanian yang dijual. Oleh karena 

itu, pengabdian ini bertujuan untuk : 

1. Menyediakan dan mengimplementasikan sistem pelaporan keuangan dan supply chain 

management untuk pengelolaan hutan sosial 

2. Meningkatkan tata kelola produksi, organisasi dan pemasaran perhutanan sosial 

3. Meningkatkan taraf ekonomi dan sosial petani hutan 

 

C. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari pengabdian adalah sebagai berikut 

1. Submit dan publikasi artikel pengabdian di jurnal internasional 

2. Artikel di media masa 

3. Pengelola dan petani hutan mengimplementasikan sistem 
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